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Abstrak

Kecemasan perinatal mempengaruhi sekitar 17% wanita; sementara hingga 84% wanita mengalami stres perinatal. Studi ilmiah
yang lain telah menunjukkan bahwa kecemasan selama kehamilan terkait dengan peningkatan risiko komplikasi kehamilan,
seperti kelahiran prematur, berat lahir rendah, serta masalah kesehatan mental pada anak, seperti kecemasan dan depresi.
Pemberdayaan kader kesehatan dalam komunitas dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengurangi tingkat kecemasan ibu
hamil. Tujuan pengabdian untuk memberikan dukungan kepada mitra dalam upaya penurunan kecemasan ibu hamil dengan
memberdayakan kader NA yang responsif terhadap kesehatan wanita. Metode yang dilakukan yaitu dengan Forum Discussion
Grup (FGD), Edukasi, praktik pemeberdayaan, monitoring dan evaluasi, serta renjana tindak lanjut. Pengabdian yang dilakukan
mampu meningkatkan pengetahuan kader NA meliputi adaptasi psikologis, kecemasan ibu hamil dan dukungan suami hal tersebut
dilihat dari peningkatan nilai mean, menunjukkan peningkatan pengetahuan kader dari yang kurang menjadi baik dari materi yang diberikan
mulai dari peningkatan pengetahuan adaptasi psikologis pengetahuan baik sebesar 28,6% (Dari pengetahuan baik 57,1% menjadi 85,7%,
kecemasan ibu hamil pengetahuan baik meningkat 28%, Dukungan suami baik sebesar
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39,3% (Dari pengetahuan baik 46,4% menjadi 85,7%). Tindak lanjut yang diharapakan
adalah bertambahnya kader yang responsif dalam kesehatan wanita terutama ibu
hamil dan memberi dukungan social untuk menurunkan kecemsasan ibu hamil.
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Abstract

Perinatal anxiety affects about 17% of women; While up to 84% of women experience
perinatal stress. Other scientific studies have shown that anxiety during pregnancy is linked
to an increased risk of pregnancy complications, such as premature birth, low birth weight,
as well as mental health problems in children, such as anxiety and depression. Empowering
health cadres in the community can be an effective strategy to reduce the anxiety level of
pregnant women. The purpose of dedication is to provide support to partners in efforts to
reduce anxiety for pregnant women by empowering NA cadres who are responsive to
women's health. The methods carried out are Forum Discussion Group (FGD), Education,
empowerment practices, monitoring and evaluation, and follow-up plans. The dedication
carried out was able to increase the knowledge of NA cadres including psychological adaptation, anxiety of pregnant women and husband
support, this was seen from the increase in mean value, showing an increase in cadre knowledge from less to good from the material provided
starting from an increase in knowledge of psychological adaptation of good knowledge by 28.6% (From good knowledge 57.1% to 85.7%,
anxiety of pregnant women good knowledge increased by 28%, Husband support was good at 39.3% (From good knowledge 46.4% to 85.7%)).
The expected follow-up is to increase responsive cadres in women's health, especially pregnant women and provide social support to reduce
the health of pregnant women.

Keywords : Anxiety, Pregnant Women, Cadres

I. PENDAHULUAN

Kehamilan adalah periode akut dalam kehidupan seorang wanita, di mana berbagai perubahan
emosional, fisik, dan sosial terjadi (Bjelica et al., 2018). Periode peningkatan tanggung jawab ini mungkin
terkait dengan beberapa emosi seperti kesedihan, depresi, atau gejala dan tanda kecemasan. Meskipun ada
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kemajuan ilmiah dalam masalah fisik selama kehamilan, kesehatan mental selama kehamilan masih
merupakan bagian penting dalam kesehatan wanita hamil (Tang et al., 2019). Kehamilan adalah periode di
mana fisiologis, psikis. Perubahan hormonal dan sosial hadir, meningkatkan risiko penderitaan emosional
dan morbiditas psikiatri dalam tahap kehidupan wanita (Din et al., 2016).

Beberapa wanita mungkin mengalami kehamilan sebagai sumber kebahagiaan, kepuasan, dan
pemenuhan diri. Namun, yang lain mungkin mengalami perubahan kesehatan mental selama periode ini,
seperti perkembangan kecemasan. Kecemasan perinatal mempengaruhi sekitar 17% wanita; sementara
hingga 84% wanita mengalami stres perinatal (Yuksel, Akin and Durna, 2014). c(Fairbrother et al., 2016)

Studi ilmiah yang lain telah menunjukkan bahwa kecemasan selama kehamilan terkait dengan
peningkatan risiko komplikasi kehamilan, seperti kelahiran prematur, berat lahir rendah, serta masalah
kesehatan mental pada anak, seperti kecemasan dan depresi (Schetter et al., 2022). Selain itu, tingkat
kecemasan yang tinggi selama kehamilan juga dapat berdampak negatif pada interaksi ibu dan bayi serta
kemampuan ibu untuk merawat bayinya setelah melahirkan (Dennis, Falah-Hassani and Shiri, 2017).
Gangguan kecemasan dianggap sebagai salah satu faktor risiko dalam perkembangan kehamilan, karena
onsetnya dapat membahayakan janin dalam dikaitkan dengan hasil neonatal negatif, seperti prematuritas,
berat badan lahir rendah. Turunnya Apgar Score, defisit perkembangan janin, selain efek jangka panjang
pada perkembangan fisik dan psikologis anak dan komplikasi kebidanan, seperti perdarahan vagina dan
aborsi (Silva et al., 2017)

Banyak faktor yang mempengaruhi keadaan emosional ibu hamil, termasuk dukungan sosial.
Dukungan social adalah tindakan sukarela seseorang (pemberi) untuk kepentingan orang lain (penerima).
Reaksi penerima terhadap hal ini positif dan mungkin langsung atau tertunda. Penyedia dukungan ini dapat
berupa anggota keluarga, pasangan, teman, atau orang atau institusi lain, dan dukungan dapat datang dalam
berbagai bentuk (emosional, fisik, instrumental, informasi) (Kowalska et al., 2022). Salah satu penyedia
dukungan kepada ibu hamil yaitu kader kesehatan. Peran kader kesehatan sangatlah signifikan dalam
memperkuat kapasitas masyarakat untuk merawat diri mereka sendiri guna mencapai kondisi kesehatan yang
terbaik, serta dalam membimbing dan memajukan kesadaran masyarakat dalam hal kesehatan (Syafitri,
Kusumastuti and Novita, 2023)

Pemberdayaan kader kesehatan dalam komunitas dapat menjadi strategi yang efektif untuk
mengurangi tingkat kecemasan ibu hamil. Kader kesehatan yang terlatih dan terampil dapat memberikan
dukungan emosional, edukasi tentang manajemen kecemasan, serta membantu mengidentifikasi sumber
stres dan mencari solusi untuk mengatasinya. Intervensi yang melibatkan kader kesehatan dalam
memberikan dukungan psikososial kepada ibu hamil telah terbukti efektif dalam mengurangi tingkat
kecemasan dan depresi (Susanti, 2020).

Nasyiatul Aisyiyah (NA) di Kota Pekalongan memiliki peran yang sangat vital sebagai motor
perubahan. Kader-kader NA juga menjadi sasaran melalui pemberdayaan untuk peningkatakan kesehatan
wanita sepanjang daur siklus hidupnya. Kota ini memiliki empat cabang NA yang tersebar di berbagai
wilayah, yakni Pekalongan Barat, Pekalongan Selatan, Pekalongan Timur, dan Pekalongan Utara.

Hasil wawancara dengan Ketua Umum PDNA Kota Pekalongan pada bulan September 2023
menunjukkan masih adanya sejumlah hambatan dalam pelaksanaan program, termasuk minimnya

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher

Hal 68 dari 76


https://comdev.pubmedia.id/

W% )Publishing

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 5, Nomor 1, Agustus, 2024, Hal: 67-76

keterlibatan semua cabang NA serta keterbatasan program kegiatan di bidang kesehatan yang hanya
berfokus pada skrining yang dilakukan oleh PASHMINA (Posyandu Remaja Milik Nasyitau Aisyiah).
Bagian kaderisasi dan kesehatan di bawah naungan PDNA Kota Pekalongan memikul tanggung jawab besar
dalam melakukan tindakan preventif dan promotif. Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk memberikan dukungan kepada mitra dalam upaya penurunan kecemasan ibu hamil dengan
memberdayakan kader NA yang responsif terhadap kesehatan wanita.

Il.METODE

Metode pendekatan yang akan dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan mitra adalah metode
pemberdayaan masyarakat mandiri dengan menjadikan kader NA sebagai subjek, objek, dan keterlibatan
secara langsung dalam berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan.
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan dilakukan dalam lima tahapan yaitu :

Forum Discussion Grup, ini melibatkan penyampaian informasi kepada mitra tentang rencana
kegiatan PKM, termasuk tujuan kegiatan, langkah-langkah pelaksanaannya, dan jadwal pelaksanaan
berdasarkan kesepakatan tim pengusul dan mitra. Melalui proses sosialisasi ini, mitra akan
mendapatkan pemahaman yang jelas tentang rencana kegiatan PKM dan diharapkan akan
termotivasi untuk melaksanakan setiap program kerja yang telah disepakati dengan penuh semangat
dan ikhlas, tanpa ada paksaan.
Peran PDNA Kota Pekalongan dalam kegiatan PKM ini mencakup beberapa hal, antara lain:
a. Melakukan identifikasi masalah mitra melalui observasi dan wawancara dengan Ketua Umum
PDNA Kota Pekalongan.
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b. Berkolaborasi dengan tim PKM dalam menyelesaikan administrasi dan perijinan yang
diperlukan.

c. Menyediakan tempat untuk sosialisasi dan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan.
Menyediakan fasilitas sarana dan prasarana yang diperlukan selama berlangsungnya kegiatan.

e. Melaksanakan rencana tindak lanjut yang telah disepakati bersama dengan tim PKM untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Pemberian Edukasi, hasil kesepakatan dengan mitra untuk jadwal pemberian edukasi dan
narasumber. Materi yang diberikan berupa Adaptasi Psikologis ibu hamil, Kecemasan Ibu hamil
(Pengertian, Cara Mengatasi, Cara Mengukur), Dukungan Suami yang diperlukan.

3. Praktik Pemberdayaan, praktik pemberdayaan kader secara langsung kepada ibu hamil, dengan
berkoordinasi dengan kader NA untuk praktik dengan ibu hamil untuk dilakukan edukasi secara
langsung.

4. Monitoring dan Evaluasi, uraian persepsi dari mitra dalam hal ini Kader NA, ttim pelaksana
pengabdian dan ibu hamil mengenai jalannya kegiata pengabdian. Persepsi dari ibu hamil juga
diperlukan untuk mengetahui kemampuan kader dalam memberikan edukasi, mengukur tingkat
kecemasan dan cara mengatasi kecemasan

5. Rencana Tindak Lanjut, untuk memastikan keberlangsungan program setelah kegitan pengabdian ini
selesai:

a. Meningkatkan jumlah kader NA yang responsif terhadap kesehatan wanita teruatama kesehatan
ibu hamil di setiap cabang NA Kota Pekalongan.

b. Melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara terintegrasi dengan melibatkan
dosen dan mahasiswa untuk menurunkan kecemasan ibu hamil.

c. Berkolaborasi dengan PDNA wilayah lain, terutama yang memiliki keterkaitan dengan masalah
stunting, guna memperkuat kerjasama dan mendukung program-program yang telah dijalankan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih enam bulan dari bulan September 2023 —
Februari 2023. Kegiatan ini diikuti oleh 28 Kader NA yang berasal dari Pekalongan Utara, Pekalongan
Timur, Pekalongan Selatan, dan Pekalongan Barat yang masing berjumlah 7 orang. Kegiatan dilakukan
berdasarkan hasil diskusi pada saat FGD pertama. Antusiasme sangat tinggi untuk mengikuti terbukti
dengan kader yang aktif bertanya pada saat pelaksanaan kegiatan.

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pengabdian Masyarakat

Pengetahuan Frekuensi
Sebelum Sesudah
Kurang (%) Baik (%) Kurang (%) Baik (%)
Adaptasi 12 42,9 16 57,1 4 14,3 24 85,7
Psikologis Ibu
hamil
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Pengetahuan
Sebelum Sesudah
Kurang (%) Baik (%) (%) Baik (%)
Kecemasan lbu 12 429 16 57,1 17,9 23 82,1
hamil
Dukungan 15 53,6 13 46,4 14,3 24 85,7
suami

Tabel 1 menunjukkan peningkatan pengetahuan kader dari yang kurang menjadi baik dari materi
yang diberikan mulai dari peningkatan pengetahuan adaptasi psikologis pengetahuan baik sebesar 28,6%
(Dari pengetahuan baik 57,1% menjadi 85,7%, kecemasan ibu hamil pengetahuan baik meningkat 28%,
Dukungan suami baik sebesar 39,3% (Dari pengetahuan baik 46,4% menjadi 85,7%).

Tabel 2. Beda Mean Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pengabdian Masyarakat

Pengetahuan Beda mean
Sebelum

Adaptasi Psikologis Ibu hamil 9,36 6,57

Kecemasan Ibu hamil 14,04 6,03

Dukungan suami 9,75 4,75

Tabel 2 menunjukkan peningkatan mean pengetahuan sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian
masyarakat, mean pengetahuan adaptasi psikologis naik 6,57, Kecemasan Ibu Hamil 6,03, dan Dukungan

suami 9,75.

Gambar 2. Kegiafan FGD Sosialisasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
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Gambar 4. Kegiatan Edukasi Kecemasan Ibu Hamil dan Dukungan Suami
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Gambar 5. Praktik Kader Kepada asaran

Pendidikan kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
seseorang melalui metode belajar praktis atau arahan, dengan tujuan merubah atau memengaruhi sikap serta
praktek manusia agar dapat berpartisipasi aktif dalam aktivitas tersebut. Dalam konteks ini, pendidikan
kesehatan yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai kecemasan
selama kehamilan. Melalui pendidikan kesehatan, ibu hamil diberikan informasi baru tentang kecemasan
yang mereka alami, sehingga pemahaman mereka tentang masalah tersebut menjadi lebih baik. Hal ini
didukung oleh temuan penelitian yang menunjukkan peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah
penyuluhan mengenai kecemasan selama kehamilan. Tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam
memfasilitasi penyampaian pendidikan kesehatan ini. Melalui kerja sama dan kolaborasi antara ibu hamil
dan tenaga kesehatan, pemberian edukasi kepada ibu hamil dapat ditingkatkan, yang pada gilirannya akan
meningkatkan pengetahuan serta kesehatan ibu hamil secara keseluruhan (Aisyah, Suparni and Fitriyani,
2018).

Hasil pengabdian ini yang ditunjukkan di Tabel 2 yaitu peningkatan pengetahuan kader mengenai
adaptasi psikologi dalam kehamilan, kecemasan ibu hamil (termasuk didalamnya deteksi dan upaya untuk
menurunkan kecemasan ibu hamil)dan dukungan suami. Peningkatan mean pengetahuan yang ditunjukkan
di Tabel 2 sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian masyarakat, mean pengetahuan adaptasi psikologis
naik 6,57, Kecemasan Ibu Hamil 6,03, dan Dukungan suami 9,75.

Kolaborasi bisa dilakukan tenaga kesehatan dengan kader-kader yang berperan aktif dalam
pelayanan kesehatan seperti hal nya kader Nasyiatul Aisyiyah (NA). Pengabdian yang dilakukan terbukti
meningkatkan pengetahuan dan praktik kader dalam memberikan edukasi kepada ibu hamil untuk mengatasi
kecemasan pada saat kehamilan. Adanya pemberdayaan kader ini diharapkan mampu menurunkan
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kecemasan yang dialami oleh ibu hamil dan memberikan bantuan dukungan emosional kepada ibu hamil.
Penurunan angka kecemasan diharapakan dapat menurunkan resiko kecemsan yang dialami oleh ibu hamil
seperti premature, berat badan lahir rendah (Suparno, Budihastuti and Murti, 2021)

Dukungan sosial secara signifikan terkait dengan tingkat stres dan kecemasan yang dirasakan dialami
oleh wanita hamil. Wanita tanpa dukungan mengalami tingkat stres dan kecemasan yang dirasakan jauh
lebih tinggi daripada mereka yang tidak mendapatkan dukungan sosial. Selain itu, mereka menunjukkan
bahwa ada hubungan antara terjadinya depresi dan takut melahirkan, ikatan perkawinan yang lemah, dan
kurangnya dukungan sosial, meningkatkan risiko depresi pascamelahirkan (Kowalska, 2023).

Kecemasan kehamilan memiliki efek yang sangat kuat pada ibu dan bayi mereka. Secara psikologis
kecemasan pada ibu hamil ini sebaiknya mendapat perhatian yang cukup. Wanita yang paling cemas tentang
kehamilan dipengaruhi dari latar belakang budaya tertentu, lebih cenderung memiliki riwayat infertilitas
atau membawa kehamilan yang tidak direncanakan, dan memiliki lebih sedikit sumber daya psikososial.
Hasil ini menunjukkan bahwa kerentanan yang ada yang mendahului kehamilan dapat berinteraksi dengan
kondisi sosial, keluarga, budaya, sosial, dan lingkungan kehamilan untuk meningkatkan tingkat kecemasan
kehamilan, menghasilkan efek pada sistem ibu-janin-plasenta, terutama selama periode sensitif seperti awal
kehamilan (Dunkel Schetter and Tanner, 2012)

Evaluasi yang dilakukan dalam pengabdian ini terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan sebelum
dan sesudah pengabdian masyarakat. Pada saat praktik dengan ibu hamil, kader juga menjelaskan dengan
jelas dan pengetahuan yang cukup. Evaluasi yang diberikan oleh ibu hamil memberikan masukan media
dalam pelaksaan praktik kader. Ibu hamil menginginkan media yang lebih jelas dalam pelaksnaan edukasi.
Pelaksaan praktik edukasi dengan menggunakan media seperti booklet, LCD, Layar akan memperjelas
edukasi yang diberikan (Aisyah, Suparni and Fitriyani, 2020)

Wanita mengalami kecemasan dan stres perinatal karena dukungan sosial yang tidak memadai,
pengalaman perawatan kesehatan yang buruk, norma dan harapan sosial yang tidak realistis, dan masalah
terkait kesehatan. Ada kebutuhan untuk fokus yang lebih besar pada kecemasan perinatal dan stres dalam
penelitian dan praktek. Di tingkat masyarakat, dukungan yang dibangun secara sosial yang berkontribusi
pada harapan merupakan langkah penting menuju dukungan perempuan yang lebih baik. Akhirnya,
meningkatkan jaringan dukungan sosial perempuan dan penyediaan informasi yang jelas dan konsisten
sangat penting untuk mendukung perempuan dan meminimalkan kecemasan dan stres pada periode perinatal
(McCarthy, Houghton and Matvienko-Sikar, 2021).

V. KESIMPULAN

Pengabdian yang dilakukan mampu meningkatkan pengetahuan kader NA meliputi adaptasi
psikologis, kecemasan ibu hamil dan dukungan suami hal tersebut dilihat dari peningkatan nilai mean
sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian, mean pengetahuan adaptasi psikologis naik 6,57, Kecemasan
Ibu Hamil 6,03, dan Dukungan suami 9,75. Peningkatan pengetahuan kader dari yang kurang menjadi baik
dari materi yang diberikan mulai dari peningkatan pengetahuan adaptasi psikologis pengetahuan baik
sebesar 28,6% (Dari pengetahuan baik 57,1% menjadi 85,7%, kecemasan ibu hamil pengetahuan baik
meningkat 28%, Dukungan suami baik sebesar 39,3% (Dari pengetahuan baik 46,4% menjadi 85,7%).
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Tindak lanjut yang diharapakan adalah bertambahnya kader yang responsif dalam kesehatan wanita terutama
ibu hamil dan memberi dukungan social untuk menurunkan kecemsasan ibu hamil.
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